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Perkembangan Artikel: Abstrak: Perubahan iklim mengacu pada
Disubmit: 5 September 2024 perubahan kondisi iklim rata-rata di suatu lokasi,
Diperbaiki: 17 September 2024 atau perubahannya yang signifikan secara
Diterima: 30 September 2024 statistik, selama periode waktu yang lama. Propinsi

Lampung termasuk wilayah yang memiliki daerah
pesisir yang kuas. Panjang garis pantai Provinsi
Lampung lebih kurang 1.105 km, yang membentuk
4 (empat) wilayah pesisir. Perubahan iklim telah
menyebabkan kehidupan masyarakat pesisir, yang
terdiri dari nelayan, petambak ikan, dan pekerja
menjadi tidak stabil secara ekonomi; karena itu di
perlukan sisialisasi agar masyarakat dan
pemerintah setempat memahami dampak
perubahan iklim bagi wilayah mereka. Sosialisasi
berisi paparan kondisi iklim setempat sekarang
dan dalam tahun 2040 sesuai skenario perubahan
iklim. Peserta memahami gejala perubahan iklim
yang dirasakan terlihat dari berbedanya nilai
dalam pre test dan post test tapi belum sepenuhnya
memahami. Diperlukan kajian lanjutan untuk
menilai apakah masyarakat desa ini tahan atau
rentan terhadap bencana yang mungkin timbul
akibat perubahan iklim.

Kata Kunci: Pesisir; sosialisasi;

perubahan iklim; suhu,;curah
hujan
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Pendahuluan

Perubahan iklim mengacu pada perubahan kondisi iklim rata-rata di suatu lokasi,
atau perubahannya signifikan secara statistik selama periode waktu yang lama (biasanya
beberapa dekade atau lebih). Peningkatan pembakaran bahan bakar fosil, perubahan
penggunaan lahan, dan jumlah pupuk yang berlebihan telah meningkatkan jumlah gas
rumah kaca yang dilepaskan ke atmosfer bumi. Gas rumah kaca (GRK) meliputi karbon
dioksida (CO2), metana (CH4), dan nitrogen dioksida (N20). Gas-gas ini menyerap panas
yang dilepaskan dari permukaan bumi ke atmosfer. Peningkatan panas yang
menyebabkan perubahan iklim, dikenal dengan efek rumah kaca. Jika suhu bumi
meningkat pada akhirnya mempengaruhi banyak aspek seperti aktivitas manusia,
terjadinya siklon tropis (badai), banjir, kekeringan, dan hujan lebat (Manik et al., 2018).

Gejala perubahan iklim juga sudah terjadi di Propinsi Lampung. Gejala perubahan
iklim pada fase awal dapat dideteksi melalui kenaikan suhu udara, kenaikan suhu laut,
perubahan distribusi hujan, meningkatnya cuaca ekstrim. Kenaikan Kketinggian
permukaan laut adalah dampak perubahan iklim yang secara khusus teramati di wilayah
pesisir. National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) melalui data satelit
altimetri, menghitung bahwa Indonesia mengalami kenaikan muka air laut setinggi 4
mm/tahun (IPCC, 2014; NOAA, 2018), sehingga diprediksi kenaikan muka air laut pada
tahun 2100 adalah 0,4 m. Propinsi Lampung termasuk wilayah yang memiliki daerah
pesisir yang kuas, dengan panjang garis pantai lebih kurang 1.105 km, yang membentuk
4 (empat) wilayah pesisir, yaitu Pantai Barat (210 km), Teluk Semangka (200 km), Teluk
Lampung dan Selat Sunda (160 km), dan Pantai Timur (270 km) (Julianto dan Anggara,
2021).

Perubahan iklim telah menyebabkan kehidupan masyarakat pesisir, yang terdiri
dari nelayan, petambak ikan, dan pekerja lainnya yang menggantungkan hidupnya pada
sektor perikanan, menjadi tidak stabil secara ekonomi. Sumber daya perikanan berubah
drastis/menjadi lebih tidak pasti tetapi cara kerja nelayan masih bersifat tradisional, hal
ini membuat nelayan tidak mendapatkan tangkapan karena perubahan iklim. Perubahan
iklim di wilayah lautan juga berdampak pada biota laut seperti terumbu karang,
fitoplankton dan biota laut lainnya karena dari perubahan iklim yang membuat muka air
laut itu naik, maka produksi plankton akan berkurang. Dan jika produksi plankton
berkurang, maka akan berdampak pada ikan yang berkurang. Kemudian daya dukung
yang di laut, misalnya terumbu karang. Terumbu karang adalah tempat untuk ikan
berkembang biak, dan fenomena kenaikan ini mengakibatkan coral menjadi memutih
atau bleaching.

ISSN: 2829-2243 (PRINT),
ISSN: 2829-2235 (ONLINE)

HTTPS://JURNAL.FP.UNILA.AC.ID/INDEX.PHP/JPFP




Jurnal Pengabdian Fakultas Pertanian

Universitas Lampung
o=lprr e Vol. 03, No. 02, September, 2024, pp. 225 - 236

Desa Kelawi adalah satu dari lima desa yang ada di Kecamatan Bakauheni, dan
merupakan salah satu desa yang memiliki pantai di Kecamatan Bakauheni yaitu Pantai
Minang Rua yang merupakan Pantai dari Selat Sunda. Desa ini sudah maju dalam
pengelolaan wisata dan menjadi pemenang desa brilian hijau berkat inovasi
berkelanjutan. Dengan demikian sosialisasi dsampak perubahan iklim diperlukan agar
des aini tidak terdampak bencana di waktu mendatang.

Desa Maja merupakan desa yang sebagian besar wilayahnya berada pada garis
pantai Teluk Lampung dan merupakan desa yang memanfaatkan potensi wilayah pesisir
dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan perekonomian sosial, dan lingkungan
di Desa Maja yaitu dengan memproduksi ikan asin. Selain itu Desa Maja juga didukung
oleh wisata pantainya diantaranya Pantai Maja dan Pantai Guci Batu Kapal.

Telah banyak peraturan peraturan yang mengatur wilayah pesisir Lampung
seperti mengkait dengan keterlibatan masyarakat (Anwar dan Shafira, 2020), pembagian
lokasi ruang laut (Parjito et al., 2021), kebijakan legal wilayah pesisir (Budiyono dan
Muntadi, 2022). Dengan demikian tujuan sosialisasi ini adalah untuk memulai suatu
kebijakan pengelolaan wilayah pesisir Propinsi Lampung, dengan mempertimbangkan
dampak perubahan iklim, mencegah terjadinya bencana bagi daerah pesisir.

Metode

Lokasi dan partisipan kegiatan

Kegiatan dilakukan di dua desa pesisir Lampung Selatan yaitu Desa Kelawi (-5.84,
105.73) dengan luas 6.7 km2dan Desa Maja (-5.75, 105.58) dengan luas 1 km? (Gambar 1
dan 2).
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Peserta berjumlah 58 orang di Desa Kelawi dan 52 orang di Desa Maja terdiri dari
warga Desa Kelawi /Desa Maja termasuk Kades, Kadus, staff kantor desa, pemuka
masyarakat, pemuka agama, perwakilan kelompok masyarakat - perempuan, pemuda,
petani, nelayan, destana, dan kelompok wisata (Gambar 2).

Gambar 2. Sosialisasi dampak perubahan iklim untuk wilayah pesisir Desa Kelawi

Metode Pelaksanaan Kegiatan
Waktu Dan Tempat Kegiatan

Kegiatan sosialisasi dilakukan pada hari Rabu dan Kamis, 17 dan 18 Januari 2024,
bertempat di ruang pertemuan kantor Desa Kelawi dan Desa Maja. Kegiatan sosialisasi
ini dilakukan bekerjasama dengan Lembaga Swadaya Nasyarakat (LSM) Mitra Bentala.
Kegiatan ini merupakan kegiatan lanjutan dari kegiatan sebelumnya dan juga merupakan
bagian dari seluruh kegiatan Mitra Bentala, sehingga akan ada kelanjutan kegiatan.

Metode kegiatan adalah ceramah dan diskusi yang dibawakan oleh akademisi
Universitas Lampung dan Kalaksa BPBD Lampung Selatan. Tema ceramah ditampilkan
dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Presentasi sosialisasi dampak perubahan iklim masyarakat wilayah pesisir
Metode pengumpulan data

Untuk menganalisa bagaimana kondisi iklim kedua tempat ini sekarang (2023)
dan dalam proyeksi perubahan iklim di tahun 2040; dilakukan pengumpulan data iklim
dengan sumber data satelit NASA Weather viewer access. Sebelum dan sesudah
pemaparan dilakukan pre test dan post test untuk melihat tingkat kemajuan pemahaman
peserta

Pengolahan, dan analisis data.

Data data iklim ditampilkan dalam bentuk grafik dan dibandingkan antara rentang
waktu diatas (2023 dan 2040). Kemajuan peserta dilihat dari persentase jumlah jawaban
yang benar antara pre test dan post test

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan sosialisasi berjalan dengan baik, peserta cukup aktif bertanya. Beberapa
peserta pernah mengikuti pelatihan karena desa ini sudah ditetapkan sebagai Desa
wisata (dekat lokasi wisata Pantai Minang Rua) sehingga mereka dapat memahami
bagian dari topik ceramah dan memberikan tanggapan. Tidak terdapat kendala dalam
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kegiatan ini karena secara teknis sosialisasi dibantu oleh staff Mitra Bentala.

Analisis hasil kegiatan

Kondisi Iklim di Kelawi
R
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Gambar 4. Pola suhu udara dan distribusi hujan di Desa Kelawi tahun 2023
dengan skenario terendah RCP2.6 (tanpa perubahan iklim)
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Gambar 5. Pola suhu udara dan distribusi hujan di Desa Kelawi tahun 2040 dengan
skenario menengah RCP4.5 (perubahan iklim dengan usaha mitigasi)
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Gambar 6. Pola suhu udara dan distribusi hujan di Desa Kelawi tahun 2040 dengan
skenario tinggi RCP8.5 (perubahan iklim tanpa usaha mitigasi)

Kondisi iklim di Maja

2 B

o
-

Curah hujan (mm)
2

B . N

Gambar 7. Pola suhu udara dan distribusi hujan di Desa Maja tahun 2023 dengan
skenario terendah RCP2.6 (tanpa perubahan iklim)
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Gambar 8. Pola suhu udara dan distribusi hujan di Desa Maja tahun 2040 dengan
skenario tinggi RCP8.5 (perubahan iklim tanpa usaha mitigasi)

Tampilan fluktuasi data data iklim diatas digunakan untuk menjelaskan kepada
masyarakat di kedua desa tentang bagaimana proyeksi perubahan suhu dan curah hujan
kedepan yang bergantung pada usaha usaha untuk memitigasi perubahan iklim. RCP 2.6,
4.5, dan 6.0 adalah skenario yang mempertimbangkan kebijakan berkaitan dengan iklim
sedangkan RCP 8.5 adalah skenario yang memroyeksikan kondisi masa depan jika emisi
CO2 dan metan (CH4) terus meningkat akibat pemakaian bahan bakar fosil (Hayhoe et
al,, 2017). Dengan kata lain taraf skenario yang terendah dan taraf menengah adalah RCP
2.6 dan 4.5 serta merupakan skenario yang stabil. Untuk taraf skenario tertinggi adalah
RCP 8.5 yang merupakan skenario tanpa usaha mitigasi (Nazarenko et al., 2015).
Ringkasan perubahan rata rata suhu maksimum dan minimum dan total curah hujan
pada kedua lokasi ditampilkan dalam Tabel 1.

Secara umum dapat terlihat bahwa tanpa usaha mitigasi (RCP 8.5) suhu udara
akan terus meningkat; suhu maksimum dan akan mendekati 39 ditahun 2040.
Sementara curah hujan akan sangat fluktuatif degan kecenderungan menurun dimusim
hujan. Beberapa dampak perubahan iklim yang dapat terjadi di wilayah pesisir adalah :

a. Kenaikan suhu udara
b. Kanaikan suhu permukaan laut
c. Curah hujan berubah
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Kenaikan tinggi permukaan air laut

Intrusi air laut

Meningkatnya penyakit

Ketersediaan air berkurang

Berkurang hasil tangkapan

Tidak menentunya ekonomi komunitas nelayan.

A N

Diperlukan kajian lanjutan untuk menilai apakah masyarakat Desa Kelawi dan
Maja tahan (resilience) atau rentan (vulnerable) menghadapi bencana yang mungkin
timbul akibat perubahan iklim.

Hasil Analisa Pre dan Post test

Hasil kemajuan pemahaman peserta untuk beberapa hal mendasar dari
pemaparan dapat dilihat pada Table 2 dan Table 3.

Tabel 1. Ringkasan perubahan suhu udara maksimum dan minimum dan total curah
hujan di kelawi dan Maja

Tempat Tahun /skenario Suhu Suhu Curah
maksimum minimum Hujan
Kelawi 2023/RCP 2.6 32.69 23.03 2137.70
2040/RCP 2.6 33.05 23.29 2093.30
2040/RCP 4.5 33.05 23.29 2093.30
2040/RCP 8.5 33.05 23.29 2093.30
Maja 2023/RCP 2.6 32.02 22.36 2173.50
2040/RCP 2.6 32.38 22.61 2126.40
2040/RCP 4.5 33.21 23.38 2053.10
2040/RCP 8.5 32.71 22.80 2157.30

Tabel 2. Analisa hasil pre test dan post test kegiatan sosialisasi dampak perubahan
iklim untuk wilayah pesisir di di Desa Kelawi

Nilai Pretest Nilai Posttest
Mean 55.392 72.059
Variance 957.843 791.176
Observations 51 51
Pearson Correlation 0.090
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Hypothesized Mean

Difference 0

df 50

t Stat -2.983

P(T<=t) one-tail 0.002

t Critical one-tail 1.676

P(T<=t) two-tail 0.004

t Critical two-tail 2.009

Tabel 3. Analisa hasil pre test dan post test kegiatan sosialisasi dampak perubahan
iklim untuk wilayah pesisir di di Desa Maja

Nilai Pretest Nilai Posttest
Mean 67.763 90.789
Variance 1314.456 216.927
Observations 38 38
Pearson Correlation -0.033
Hypothesized Mean
Difference 0
df 37
t Stat -3.586
P(T<=t) one-tail 0.000
t Critical one-tail 1.687
P(T<=t) two-tail 0.001
t Critical two-tail 2.026

Nilai P-Value post test dan pretest kegiatan sosialisasi di Desa Kelawi adalah
0,001 (<0,05) artinya terdapat perbedaan nyata antara nilai post test dan pretest
peserta workshop di desa Kelawi dengan nilai rata-rata hasil pretest 55,39 dan hasil
dan hasil posttest 72,06; demikian juga hasil pre dan post test di Desa maja
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat dengan
nilai rata rata hasil pretest 67,7 dan hasil posttest 90,7.

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi dampak perubahan iklim terhadap wilayah pesisir di
Lampung Selatan (Desa Kelawi dan Desa Maja) sebagai kegiatan awal sebelum mengkaji
ketahanan atau kerentanan kedua desa ini terhadap dampak perubahan iklm berjalan
sangat baik. Data data menunjukkan perubahan suhu maksimu dan minimum dan juga
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total curah hujan. Peserta memahami dengan baik konsep konsep dasar dari materi
ceramah. Kegiatan ini akan dilanjutkan dengan kajian ketahanan kerentanan masyarakat
pesisir.
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